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Abstract

This study aimed to determine the level of organic material decomposition on sedimnet of the Vannamei shrimp pond. The study
was carried out in the northern Musi Village, Gerokgak District, Regency Buleleng, Bali. Vanname shrimp farming produced
organic material that was constantly accumulated as substratesat the base of the pond bottom, so that it can reduce the quality of
aquaculture media and the quality of the surrounding water. This research was conducted on April 2019. Sediment and water
samples were collected from 10 ponds which were chosen randomly. Sediment sampling was carried out through a central drainage
channel. While water samples were taken directly in the pond. Organic carbon (OC) of sediment was measured using Walkley and
Black method, total nitrogen (TN) was measured using Kjeldahl digested extraction method, total bacteria (TB) was measured using
Total Plate Count Method (TPC). COD of water was measured using permanganate based titrimetric method, while DO was
measured using Winkler Method. The pH of water was measured using pH meter, and temperature was measured using
thermometer. The result found that average of OC in sediment was 20.2%, TN was 1.0%, and TB was 15 x 106 CFU / ml. The C/N
ratio of sediment was up to 22. The average of water COD was 18.3 mg/L, DO was 7.4 mg/L, pH was 6.8, and temperature was
30.2°C. This result indicates that decomposition of organic materials in the sediment of Vannamei shrimp ponds in Musi village
was in a balance condition.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dekomposisi bahan organik dalam sedimen tambak udang Vanname.
Penelitian dilaksanakan di desa Musi, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Kegiatan budidaya udang
Vanname menghasilkan bahan organik yang terus-menerus terakumulasi pada substrat dasar tambak, sehingga dapat
mengurangi kualitas media budidaya dan kualitas perairan di sekitarnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
2019. Sampel sedimen dan sampel air dikumpulkan dari 10 kolam yang dipilih secara acak. Pengambilan sampel
sedimen dilakukan melalui saluran pembuangan central/tengah. Sedangkan sampel air diambil secara langsung pada
tambak. Karbon organik (OC) diukur dengan menggunakan Metode Walkley and Black, Total Nitrogen (TN) diukur
menggunakan Metode disltilasi Kjeldahl secara titrasi, Total Bakteri (TB) diukur menggunakan Metode Total Plate
Count (TPC) dengan tekhnik spread plate. COD air diukur menggunakan metode titrimetri berbasis permanganat,
sedangkan DO diukur menggunakan Metode Winkler. PH air diukur menggunakan pH meter, dan suhu diukur
menggunakan termometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Karbon Organik (OC) dalam sedimen
adalah 20,2%, Total Nitrogen (TN) 1,0%, dan Total Bakteri (TB) 15 x 10¢ CFU/gram. Nilai rasio C/N pada sedimen
didapatkan sebesar 22. Rata-rata COD air adalah 18,3 mg /L, DO adalah 7,4 mg / L, pH 6,8, dan suhu 30,2°C. Hasil ini
menunjukkan bahwa dekomposisi bahan organik dalam sedimen tambak udang Vanname di desa Musi dalam kondisi
seimbang.

Kata Kunci: Karbon organik; nitrogen total; jumlah total bakteri, substrat tambak; Desa Musi

Udang Vanname merupakan salah satu jenis
1. Pendahuluan udang yang potensial untuk dibudidayakan.
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Udang vanname memiliki laju pertumbuhan
yang relatif cepat, serta kemampuan adaptasi
yang relatif tinggi terhadap perubahan
lingkungan. Produksi budidaya Udang
Vanname dilakukan melalui budidaya secara
intensif umumnya padat tebar tinggi, dengan
lahan dan sumber air yang terbatas, sehingga
mengakibatkan  penurunan  kualitas  air
budidaya (Wulandari, 2015). Penurunan kualitas
air budidaya disebabkan partikel tersuspensi
maupun terlarut yang berasal dari limbah
budidaya tersebut (Viadero dan Noblett, 2002).
Partikel-partikel tersusupensi tersebut berupa
bahan organik, yang akan berubah menjadi
ammonia melalui proses amonifikasi (Tisdale
and Nelson, 1966). Proses ini membutuhkan
oksigen dalam jumlah yang cukup besar, sebab
proses tersebut terjadi secara aerobik yang
melibatkan berbagai jenis bakteri aerob (Pelczar,
1986). Beberapa jenis bakteri yang bertanggung
jawab dalam proses amonifikasi ini antara lain:
Nitrosomonas,  Nitrosococcus, Nitrospira, dan
Nitrosovibrio  (Agustiyani, 2004). Ammonia
sebagai hasil amonifikasi akan diubah menjadi
nitrat melalui proses nitrifikasi (Garrett dan
Grisham 2010). Dalam proses nitrifikasi juga
dibutuhkan oksigen dalam jumlah yang cukup
besar, yang akan digunakan oleh bakteri
nitrifikasi (Merz, 2000). Beberapa jenis bakteri
nitrifikasi yang diketahui berperan dalam
mengubah ammonia menjadi nitrit adalah
Nitrobacter  sp, sedangkan bakteri yang
mengubah nitrit menjadi nitrat adalah
Nitrosomonas. (Agustiyani, 2004).

amonifikasi dan nitrifikasi  diketahui
membutuhkan oksigen yang sangat besar,
sehingga berpotensi untuk menurunkan
kandungan oksigen dalam air media budidaya.
Seperti yang umum diketahui, oksigen sangat
dibutuhkan oleh Udang Vanname untuk proses
metabolisme di dalam tubuhnya (Ferreira, 2011).
Defisiensi oksigen di dalam air media budidaya,
akan meningkatkan kompetisi oksigen oleh
udang dan berbagai organisme di dalam air
(termasuk bakteri amonifikasi dan nitrifikasi).
Hal ini dapat berakibat menurunkan tingkat
produktifitas budidaya, yang diindikasikan
dengan rendahnya feed convertion ratio (FCR)
(Vlack, 1985). Oleh sebab itu, diperlukan upaya
berupa monitoring pada tingkat dekomposisi
bahan organik yang ada pada sedimen tambak
sebagai salah satu upaya untuk mengoptimalkan

produktifitas tambak Udang Vanname yang ada
di desa Musi, Kecamatan Gerokgak, Buleleng,
Bali.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Musi,
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng ,
pada bulan Mei 2019 (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
2.2 Pengambilan sampel

Sampel substrat dasar diambil dari 10 petak
tambak yang berada di Desa Musi, Kecamatan
Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Pengambilan
sampel substrat dilakukan melalui saluran
pembuangan tengah/central. Sampel substrat
dasar sebanyak 500g dari masing-masing petak
tambak dimasukkan ke dalam plastik yang
berukuran 1 kg dan diberi label. Pengambilan
sampel sebanyak 500 gram pada setiap petak
tambak.  Sampel air diambil = dengan
menggunakan water sampler. Sampel air yang
diambil adalah sebanyak 600 ml.

2.2.2. Pengukuran nitrogen total pada sedimen

Nitrogen pada sedimen diukur berdasarkan
metode distilasi Kjeldahl secara titrasi. Hal ini
didasarkan pada (SNI 4146:2013). Sampel
sedimen, katalis dan larutan Asam Sulfat
dimasukkan ke dalam labu kjehdahl. Kemudian,
labu Kjehdahl didihkan selama 30 menit. Setelah
itu, larutan didistilasi hingga gas keluar dan NHs
terdistilasi. Lalu, larutan ditampung ke dalam
larutan H3BOs sampai 150 ml. Selanjutnya,
larutan 150 ml dititrasi dengan menggunakan
larutan Asam Sulfat hingga berwarna violet.
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Kemudian, hasil titrasi dirata-ratakan dan
dihitung dengan rumus untuk menentukan
Total Nitrogen. Hasil pengukuran dihitung

dengan rumus :
Kadar Nitrogen (%) =((al-a2)x nx14)/c x 100

dimana al adalah standar 0,1 N H2SOs rata-rata
yang digunakan dalamtitrasi contoh (mL), a2
adalah standar 0,1 N H2SO: rata-rata yang
digunakan dalamtitrasi blanko (mL), n adalah
normalitas H2SOs(grek/L), ¢ adalah berat rata-
rata contoh kering mutlak 105°C (mg), 14 adalah
berat atom Nitrogen.

2.2.3. Pengukuran karbon organik pada sedimen

Kandungan karbon organik (C-organik) pada
substrat diukur dengan metode distilasi Walkley
and Black seperti yang dilakukan oleh Numberi,
et.al (2017). Sampel substrat ditimbang sebanyak
1,0 gram dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer
50 ml. Kemudian ditambahkan 10 ml K2:Cr:07
dengan pipet
digoyangkan perlahan agar bercampur dengan
sampel uji. Setelah itu, ditambahkan 10 m] H2SOx4
pekat diputar
perubahan warna menjadi jingga. Jika larutan
tersebut mengalami perubahan warna menjadi
biru/hijau maka ditambahkan kalium bikromat
dan asam sulfat pekat secukupnya (jumlah
dicatat).
kemudian didiamkan dalam ruang asam selama
30 menit sampai larutan menjadi dingin. Lalu,
ditambahkan 5 ml HsPO4 85% dan 1 ml indikator
Diphenylamine (CsHs)}2NH. Larutan tersebut

menggunakan sambil

sambil sampai mengalami

penambahannya Larutan tersebut

kemudian dikocok dengan cara membolak-balik
sampai dan dibiarkan
mengendap. Setelah itu dilakukan titrasi dengan
menggunakan FeSO4 1N hingga warna berubah
menjadi kehijau-hijauan. Kandungan C-organik
dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

homogen, sampai

)

C (%) = (B - A) x 3,596 x n FeSO4 x (100+KU)/100 (2

Kadar Bahan Organik (%) = Kadar C (%)x1,7241

dimana N adalah normalitas FeSO4, B adalah
blanko (ml), A adalah contoh (ml), 1,7241 berasal
dari kadar rata-rata C dalam bahan organik 58%

(1,7241), KU adalah kadar air tanah kering udara.

2.2.4. Pengukuran total bakteri pada sedimen
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Pengukuran bakteri menggunakan metode Total
Plate Count (TPC) seperti yang digunakan pada
Yuspita, et. al. (2018). Tahapan pertama, sampel
divortex sampai homogen. Kemudian, sampel
diambil sebanyak 1 ml secara aseptik. Lalu,
sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi
yang telah terisi 9 ml air steril. Selanjutnya, dari
pengeceran tersebut diambil sampel sebanyak (1
ml), dan dimasukkan ke dalam cawan petri
steril. Kemudian, media steril dimasukkan juga
ke dalam cawan petri steril. Lalu, larutan diaduk
sampai suspensi sampel homogen dengan media
steril. Setelah itu, media dibiarkan memadat, dan
selama 24 jam. Setelah proses
inkubasi, media diamati dan dihitung bakteri
yang berkembang.

diinkubasi

2.2.5. Pengukuran COD pada air

Kadar COD di dalam sampel air tambak di ukur
berdasarkan cara uji kebutuhan oksigen kimiawi
(Chemical Oxygen Demand/COD) dengan refluks
tertutup secara titrimetri (SNI 06.6989.73:2009).
Tahapan pertama, sampel sedimen (10 ml)
dimasukkan kedalam Erlenmeyer 250 ml.
Kemudian, ditambahkan 0,2 g serbuk HgSOsdan
beberapa batu didih. Setelah itu ditambahkan 5
ml larutan kalium dikromat K2Cr207 0,25 N.
Selanjutnya, ditambahkan 15 ml pereaksi asam
sulfat-perak secara perlahan sambil didinginkan
dalam air pendingin. Kemudian dihubungkan
dengan pendingin Liebig dan dididihkan diatas
hot plate selama 2 jam. Setelah itu dinginkan dan
dicuci bagian dalam dari pendingin dengan air
suling hingga volume sampel menjadi lebih
kurang dari 70 ml. selanjutnya didinginkan
ditambahkan
indikator ferroin 2 sampai dengan 3 tetes,

samapi temperatur kamar,
dititrasi dengan larutan FAS 0,1 N, samapi
warna merah kecoklatan, dan dicatat kebutuhan
larutan FAS. Dilakukan pengulangan terhadap
prosedur di atas terhadap air suling sebagai
blanko dan dicatat kebutuhan larutan FAS.
COD (mg O2/L) =

(A-B) x (N)x 8000
mL contoh uji

dimana A adalah volume larutan FAS yang
dibutuhkan untuk blanko dalam mililiter (mL),
B adalah volume larutan FAS yang dibutuhkan
untuk contoh uji, dinyatakan dalam mililiter
(mL), N adalah normalitas larutan FAS.

2.2.6. Pengukuran DO pada air

)
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Kadar DO di dalam sampel air tambak di ukur
berdasarkan Metode cara uji Oksigen terlarut
secara yodometri (modifikasi azida) (SNI 06-
6989.14-2004). Pertama-tama, sampel
dimasukkan ke dalam botol Winkler. Lalu,
larutan MnSOs4 (1 ml), Alkali Iodida Azida (1 ml),
dan Asam Sulfat (1 ml) dimasukkan juga ke
dalam botol Winkler sampai terisi penuh. Setelah
itu, larutan di dalam botol Winkler diendapkan
selama lima sampai sepuluh menit. Selanjutnya,
larutan diambil sebanyak lima puluh milliliter,
dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer.
Kemudian, larutan dititrasi dengan Na25:03 dari
warna biru sampai bening. Lalu, hasil titrasi
dicatat, dan dilanjutkan dengan perhitungan
rumus:

VX Nx8000xF

Oksigen terlarut (mg/L= o

dimana V adalah mL Na250; N adalah
normalitas Na25:0s, F adalah faktor (volume
botol dibagi volume botol dikurangi volume
pereaksi MnSOxs alakli iodida azida).

2.4.5. Pengukuran pH air

Kadar pH di ukur menggunakan pH meter yang
telah terkalibrasi. Tahap pertama, sampel
sedimen dimasukkan ke dalam labu ukur.
Kemudian,
teraduk rata. Lalu, PH meter dimasukkan ke
dalam sampel sedimen sampai angka stabil.
Selanjutya, hasil pengukuran dicatat dan dirata-

sampel dihomogenkan sampai

ratakan.
2.4 Analisis Data

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perbandingan rasio C/N dari TN dan OC.
. Jika, rasio C/N lebih dari tiga puluh, hal ini
menandakan bahwa dekomposisi dalam
perairan tambak tergolong rendah. Kemudian,
jika rasio C/N berada di antara dua puluh
sampai tiga puluh, hal ini
dekomposisi perairan berada pada posisi
seimbang, dan jika rasio C/N kurang dari dua
puluh, hal ini menandakan bahwa dekomposisi

menunjukkan

perairan tambak tergolong tinggi.
3. Hasil

3.1 Kandungan Karbon Organik dan Nitrogen
Total pada substrat dasar tambak

©)

Hasil pengukuran parameter nilai karbon
organik di Desa Musi berada pada kisaran 15,3 -
24,2%, dan nilai rata-ratanya sebesar 20,2 %.
Adapun, hasil pengukuran kandungan Nitrogen
Total berada pada kisaran 0,4-1,7%, dan nilai
rata-ratanya sebesar 1,0 %. Berdasarkan hasil
tersebut, maka penghitungan nilai rasio C/N
berada pada kisaran 14-38. Adapun rata-rata

rasio C/N-nya sebesar 22.

Parameter
Sampel C-Organik Nitrogen .
(02 ) Total %% ) Rasio C/N
1 17,2 0,7 24
2 16,6 0,6 27
3 18,2 0,7 26
4 23,4 14 16
5 17,2 0,7 24
6 23,8 1,5 15
7 24,2 1,7 14
8 23,4 1,5 15
9 15,3 04 38
10 22,6 1,2 18
Rata-rata 20,2 1,0 22
Tabel 1

Kandungan konsentrasi C, TN, C/N, dan TB substrat
pada masing-maisng kolam

3.3 Jumlah total bakteri pada substrat tambak

Perhitungan total bakteri menunjukkan kisaran
total bakteri yang diapatkan pada substrat dasar
tambak di desa Musi berada pada kisaran 11,2—
17,9 x10¢ CFU/g, dengan nilai rata-rata sebesar
15 x 106 CFU/g.

Sampel Jumlah Total Bakteri (CFU/g)
1 15,8 x 106
16,3 x 100
14,1 x 106
11,2 x 106
15,5 x 106
11,8 x 106
10,7 x 106
11,2 x 106
17,9 x 106
12,1 x 106
15 x 10°

O 0 N O O = W N

—_
o

Rata-rata

Tabel 2

Hasil pengukuran jumlah total bakteri

Curr.Trends Aq. Sci. I11(2): 8-15 (2020)
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3.4 Kualitas air tambak

Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan
kisaran nilai suhu yang didapatkan pada saat
penelitian yaitu 28,9 - 31,2 °C. Rata-rata suhu
hasil pengukuran adalah 30,2 °C. Nilai
pengukuran DO berkisar 6,5-7,3 mg/L, dan
kisaran rata-ratanya adalah sebesar 7,4 mg/L.
Konsentrasi pH yang terukur berkisar 6,7-7,0
dan nilai rata-ratanya sebesar 6,8. Hasil
pengukuran (COD) menunjukkan rentang nilai
dengan kisaran 17,4-19,5 mg/L,dengan rata-rata
hasil pengukuran sebesar 18,3 mg/L.

Tabel 3

Hasil pengukuran kualias air

Parameter
Sampel  Syuhu DO COD
(0 mgn) P (mgm)
1 29,4 7,1 6,7 19,2
2 28,9 7,3 7,0 19,0
3 30,6 9,0 6,7 18,6
4 30,6 9,0 6,8 19,5
5 29,7 7,7 6,9 17,9
6 30,9 7,4 6,8 18,8
7 29,7 6,5 6,7 17,8
8 30,5 6,5 6,9 17,6
9 31,2 7,2 6,9 18,0
10 30,3 7,0 6,8 17,4
Rata-
ratazSD 30,2+0,7 7,4+0,9 6,8:t0,1  18,3x0,6
Baku Deviasi >3 6.9 <25
Mutu 3 (mg/L) (mg/L)

SD : Standard Deviasi
Baku Mutu: PERMEN No.75 Tahun 2016 Kelas II

3.5 Hubungan antara rasio C/N dengan jumlah
total bakteri pada substrat tambak

Hubungan rasio C/N dapat dilihat dengan
Analisis regresi pada rasio C/N dengan jumlah
bakteri menunjukkan koefisien determinasi
sebesar R?= 0,8948. Dengan hasil itu dapat
dikatakan bahwa hubungan antara total bakteri
dengan rasio C/N dalam penelitian ini dapat
mewakili keadaan yang sebenarnya di alam
sebesar 89,48%, sementara sisanya dipengaruhi
oleh  faktor lainnya. Analisis kerolasi
diadapatkan Nilai r =0,9459, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat pada
kedua parameter yang diukur. Persamaan

Curr.Trends Aq. Sci. I11(2): 8-15 (2020)

regresi yang didapatkan Y= 0,000003X-15,176,
bahwa setiap peningkatan total bakteri sebesar 1
CFU/g, maka rasio C/N akan meningkat sebesar
0,000003. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi total bakteri, maka semakin besar nilai
rasio C/N yang terdapat pada substrat dasar
tambak.

45 -
[ ]
Z 35 - .
~~ P4
O s
o 25 )
‘D - Y =0,000003X - 15,176
& 15 - .“' R2=0,8948
r=0,9459
5 L] L] 1
8 13 18 23

Total Bakteri (10° CFU/qg)

Gambar 2. Hubungan rasio C/N dengan Total bakteri
pada sedimen tambak

4. Pembahasan

4.1 Tingkat Dekomposisi Bahan Organik pada
Tambak Udang Vanname di Desa Musi

Tingkat dekomposisi bahan organik dalam
perairan dapat diketahui dari rentang
perbandingan antara kandungan karbon
organik dan nitrogen total (rasio C/N).
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
nilai rata-rata rasio C/N sebesar 22 (Tabel 1).
Dengan demikian dapat dikatakan proses
dekomposisi bahan organik berada dalam posisi
seimbang mengikuti Foth, (1979). Pada posisi
karbon dan nitrogen yang seimbang, secara
ekologis lingkungan tersebut dalam kondisi
yang baik. sehingga penggunaan oksigen yang
berlebih dalam proses dekomposisi/mineralisasi
bahan organik dapat terhindar (Salmin, 2005).
Dekomposisi/mineralisasi ~ bahan  organik
dirombak oleh mikroorganisme melalui proses
resiprasi. Dalam proses respirasi,
mikroorganisme menggunakan oksigen melalui
proses oksidasi dan melepaskan karbondioksida.
Karbondioksida tersebut kemudian akan
bereaksi dengan molekul air (H20) dan
menghasilkan  asam  karbonat  (H2CO:s).
Selanjutnya asam karbonat akan dipecah lagi
menjadi asam bikarbonat ataupun menjadi ion
H* Keberadaan ion H* di dalam perairan dapat
menyebabkan penurunan nilai pH (Kabangnga’,
2015).
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Faktor = yang  mempengaruhi  proses
dekomposisi/mineralisasi bahan organik adalah
keberadaan mikroorganisme khususnya bakteri
(Agustiyani, 2004). Jenis-jenis bakteri yang
berperan dalam proses dekomposisi adalah
bakteri autotrfik dan heterotrofik. Menurut
Saraswathi et. al. (2010) bakteri autotrofik dan

heterotrofik berperan dalam proses dekomposisi.

Jenis bakteri dekomposisi yang termasuk
kelompok autotrofik yakni  Nitrosomonas,
Nitrosococcus,  Nitrospira,  Nitrosolobus, dan
Nitrosovibrio yang berperan dalam oksidasi
amonia menjadi nitrit. Kelompok heterotrofik
yakni  Alcaligenes,  Arthrobacter — spp., dan
Actinomycetes, mampu mengoksidasi amonia
atau nitrogen organik menjadi nitrit atau nitrat.
Penelitian ini menemukan bahwa tingginya
aktivitas mikroorganisme dapat mempercepat
proses dekomposisi.

Hubungan rasio C/N dapat dilihat dengan
analisis regresi pada rasio C/N dengan jumlah
bakteri yang menunjukkan koefisien
determinasi sebesar R2= 0,8948. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara total
bakteri dengan rasio C/N dalam penelitian ini
mewakili keadaan yang sebenarnya di alam
sebesar 89,48%, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lainnya. Faktor lain yang
mempengaruhi yakni seperti proses kimiawi
lainnya yang terjadi di perairan tambak, seperti
asidfikasi, Dissolved oxygen dan lain sebagainya.
Nilai r =0,9459 menunjukkan bahwa hubungan
yang sangat kuat pada kedua parameter yang
diukur. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa
nilai r =0,80-1,000 menunjukkan tingkat
hubungan yang sangat kuat antara kedua
variabel. Persamaan regresi yang didapatkan Y=
0,000003X-15,176, hal ini dapat dikatakan bahwa
setiap peningkatan total bakteri sebesar 1 CFU/g,
maka rasio C/N akan meningkat sebesar
0,000003. Sehingga disimpulkan bahwa semakin
tinggi total bakteri, maka semakin besar nilai
rasio C/N yang terdapat pada substrat dasar
tambak.

Berdasarkan hasil analisa regresi di atas,
terlihat adanya peningkatan total bakteri yang
diikuti dengan rendahnya dekomposisi bahan
organik. Hal ini dimungkinkan karena adanya
dominasi kelompok bakteri anaerobic yang

menghambat proses dekomposisi bahan organik.

Dekomposisi umumnya terjadi pada

lingkungan yang bersifat aerobic melalui proses

respirasi (menghasilkan NH: dan COy).
Sedangkan pada lingkungan anaerobic, bahan
organik tersebut akan diubah menjadi gas metan
(CHas). Menurut Hastuti (2011) bahan organik
yang berada dalam kondisi oksigen terbatas
akan dirombak melalui proses denitrifikasi.
Bahan organik dikonversi dalam kondisi
anaerobik menghasilkan gas metan (CHa4). Pada
kelompok titik tambak dengan total bakteri yang
rendah diduga ada dominasi oleh kelompok
bakteri aerobik, sehingga proses dekomposisi
berjalan dengan cepat. Hal ini dapat dilihat pada
grafik hubungan total bakteri dengan rasio C/N
(Gambar 4.2), bahwa didapatkan nilai
pengukuran total bakteri 14,1-16,3 CFU/g
menghasilkan Rasio C/N 20-30. Sehingga
didapatkan nilai rata-rata pengukuran total
bakteri pada tambak di desa Musi sebesar 15 x
106 CFU/g. Hasil pengukuran tersebut dapat
diduga dalam kondisi optimal dalam proses
dekomposisi  seimbang.  Taslihan  (2004)
melaporkan rata-rata jumlah bakteri pada
sedimen dasar tambak adalah sebesar 15,5 x 10°
CFU/g.

4.3 Parameter Kualitas Air Tambak Udang
Vanname

Faktor yang mempengaruhi proses dekomposisi
bahan organik di dalam perairan adalah
parameter kualitas air. Sesuai dengan data
penelitian, rata-rata DO air di tambak udang
cukup tinggi yakni sebesar 7,4 mg/L (Tabel 4.3).
Menurut Baez (2014), bakteri amonifikasi dapat
bekerja secara optimal untuk memecah bahan
organik dan mengubahnya menjadi NHs/NHs
pada kisaran DO minimal 6 mg/L. Keberadaan
DO air sangat dipengaruhi oleh jumlah bahan
organiknya. Jumlah bahan organik tersebut
direpresentasikan melalui BOD maupun COD.
Dalam penelitian ini, nilai rata-rata COD yang
didapatkan sebesar 18,3 mg/L, nilai tersebut
menunjukkan COD yang masih cukup optimal
untuk kegiatan budidaya udang. Menurut
PERMEN Nomor 75 Tahun 2016 tentang
budidaya perikanan, maka nilai minimal COD
air untuk kegiatan budidaya adalah lebih kecil
dari 25 mg/L. Seperti yang diketahui, DO sangat
berkaitan erat dengan CODnya. Semakin rendah
nilai COD di suatu perairan, maka nilainya DO
cenderung tinggi (Alaerts, G dan Santika, SS.
1987).
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Oksigen sangat penting bagi proses
dekomposisi bahan organik, dimana bakteri-
bakteri aerobic akan menggunakan oksigen
tersebut untuk memecah bahan organik menjadi
ammonia (Pelczar, 1986). Dalam mekanisme
tersebut, sekelompok nitrogen organik (seperti
protein, asam amino, dll) akan diubah menjadi
ammonia  melalui  proses  amonifikasi.
Amonifikasi merupakan salah satu reaksi
oksidasi yang menggunakan oksigen untuk
kemudian dilepaskan menjadi karbondioksida
(Tisdale and Nelson, 1966).

Penurunan oksigen juga terkait erat dengan
penurunan pH air. Dalam proses respirasi,
bakteri akan menggunakan oksigen dalam

proses oksidasi dan melepaskan karbondioksida.

Karbondioksida tersebut kemudian akan
bereaksi dengan molekul air (H20) dan
menghasilkan  asam  karbonat  (H2CO:s).
Selanjutnya asam karbonat akan dipecah lagi
menjadi asam bikarbonat ataupun menjadi ion
H* Keberadaan ion H*di dalam perairan dapat
menyebabkan penurunan terhadap nilai pH
(Kabangnga’, 2015).

5. Simpulan

Tingkat dekomposisi bahan organik di Desa
Musi  termasuk dalam kategori seimbang
dengan nilai Rasio C/N = 22. Oleh karena itu
teknik budidaya yang diterapkan di Desa Musi
tepat untuk mengoptimalkan hasil produksi
serta kelestarian lingkungan perairan.
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